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Abstract 
This research aimed to examine the influence of compliance on accounting 
rules, unethical behavior, compliance compensation, and organizational commitment 
on tendency of accounting fraud. Populations of this research are BUMN company in 
Jakarta city. The samples in this research are 85 official servants. The technical 
sampling of this research uses random sampling. Data of this research obtained from 
directors and accounting staff.. Type of data used are primary data. Data collection 
method used is survey, using questionnaire. Analysis used multiple linear regression. 
The results indicated that there is the negative effect among compliance to accounting 
rules and compliance compensation on towards tendency of accounting fraud, there is 
the positive effect among unethical behavior towards tendency of accounting fraud, and 
there is no effect among organizational commitment towards tendency of accounting 
fraud in BUMN. 
Keywords: Compliance to Accounting Rules, Unethical Behavior, Compliance 
Compensation, Organizational Commitment, Tendency of Accounting 
Fraud 
 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Akuntansi adalah suatu ilmu yang digunakan untuk mengolah transaksi 
keuangan sehingga dapat menghasilkan informasi keuangan yang mudah dipahami dan 
dapat digunakan dalam pengambilan keputusan manajemen. Namun pada praktiknya 
seringkali terjadi penyalahgunaan hak yang dilakukan oleh karyawan atau bahkan 
manajer dalam proses pengolahan data yang berdampak pada sebuah kecurangan 
akuntansi. Salah satu jenis dari tindak kecurangan adalah korupsi. Untuk mengetahui 
seberapa parahnya kasus korupsi yang ada di Indonesia, kita dapat mengetahui dari 
beberapa survei yang dilakukan oleh beberapa lembaga. Indonesia termasuk negara 
yang memiliki tingkat korupsi yang tinggi di dunia, yaitu peringkat 114 dari 177 negara 
(Transparancy International, 2013). Indonesia sendiri telah naik peringkat dari tahun 
sebelumnya di peringkat 118 (2012) menjadi peringkat 114 (2013) dengan skor 32 dari 
skala 0-100 (Corruption Perceptions Index, 2013). 
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Di kawasan ASEAN posisi Indonesia berada di posisi ke 6, berikut 
penjelasannya, Singapur berada di posisi ke 5 dengan skor 85, Brunei Darussalam 
berada di posisi ke 38 dengan skor 60, Malaysia berada di posisi ke 53 dengan skor 50, 
Filipina berada di posisi ke 94 dengan skor 36, Thailand berada di posisi ke 102 dengan 
skor 35, Indonesia berada di posisi 114 dengan skor 32, Vietnam berada di posisi 116 
dengan skor 31, Timor Leste berada di posisi 119 dengan skor 30, Laos berada di posisi 
140 dengan skor 26, Myanmar berada di posisi 157 dengan skor 21 (Corruption 
Perceptions Index, 2013). 
Indonesia Corruption Watch merilis data mengenai tren terdakwa korupsi 
selama periode semester pertama tahun 2014. Koordinator Divisi Monitoring Hukum 
dan Peradilan, Indonesia Corruption Watch (ICW), Emerson Yuntho, mengatakan dari 
261 terdakwa korupsi tahun ini, ada 33 orang diantaranya pegawai BUMN yang terlibat 
kasus korupsi. Kasus korupsi yang melibatkan BUMN sudah menggurita, terbukti 
dengan adanya pejabat BUMN yang masuk 5 besar kasus korupsi dan pada tahun 2013, 
terdapat 25 kasus korupsi dengan total kerugian Rp.600 miliar. 
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) mengungkapkan sering menemukan 
kecurangan yang dilakukan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dalam hal 
perhitungan akuntansi. Perusahaan milik pemerintah diduga membuat laporan seolah-
olah laba yang diterima lebih besar dari laba yang sebenarnya. Hal ini dilakukan untuk 
kepentingan pengurus perusahaan. Akuntan publik yang dipercaya melakukan 
perhitungan akuntansi ini juga diduga ikut menutupi kecurangan tersebut. Hal serupa 
juga banyak ditemui pada perbankan BUMN dengan membuat laporan seolah-olah 
perusahaan mengalami kerugian besar. 
Menurut penggiat korupsi dari Indonesia Corruption Watch, Firdaus Ilyas, 
mengatakan kasus korupsi yang terjadi di BUMN semakin banyak dan kompleks. 
Padahal Upaya penegakan hukum terhadap kasus kecurangan selama ini sebenarnya 
sudah berjalan namun belum efektif. Efektivitas pemberantasan kasus kecurangan 
menjadi sulit apabila tidak didukung dengan nilai etika dan moral perorangan.  
Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Apakah ketaatan terhadap aturan akuntansi berpengaruh terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi? 
2. Apakah kesesuaian kompensasi berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 
akuntansi? 
3. Apakah perilaku tidak etis berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 
akuntansi? 
4. Apakah Komitmen organisasi berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 
akuntansi? 
 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui apakah ketaatan terhadap aturan akuntansi berpengaruh 
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 
2. Untuk mengetahui apakah kesesuaian kompensasi berpengaruh terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi. 
3. Untuk mengetahui apakah perilaku tidak etis berpengaruh terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi. 
4. Untuk mengetahui apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi. 
 
 
TINJAUAN LITERATUR 
Tinjauan Literatur 
Teori Atribusi 
Menurut Luthans (2005), teori atribusi mengacu pada bagaimana seseorang 
menjelaskan penyebab perilaku orang lain atau dirinya sendiri yang akan ditentukan 
apakah dari internal misalnya sifat, karakter, dan sikap ataupun eksternal misalnya 
tekanan situasi atau keadaan tertentu yang akan memberikan pengaruh terhadap 
perilaku individu. Terdapat 2 jenis umum atribusi yang ada pada orang, yaitu atribusi 
disposisional, yang menganggap perilaku seseorang berasal dari faktor internal seperti 
ciri kepribadian, motivasi atau kemampuan, dan atribusi situasional yang 
menghubungkan perilaku seseorang dengan faktor eksternal seperti peralatan atau 
pengaruh sosial dari orang lain (Luthans, 2005).  
 
Perilaku Tidak Etis 
Buckley et al., (1998) dalam Wilopo (2006) menjelaskan bahwa perilaku tidak 
etis merupakan sesuatu yang sulit untuk dimengerti, yang jawabannya tergantung pada 
interaksi yang kompleks antara situasi serta karakteristik pribadi pelakunya. Tang et al., 
(2003) menjelaskan perilaku yang menyimpang atau tidak etis dalam perusahaan yaitu: 
1. Perilaku yang menyalahgunakan kedudukan atau posisi (abuse position) 
2. Perilaku yang menyalahgunakan kekuasaan (abuse power) 
3. Perilaku yang menyalahgunakan sumber daya organisasi (abuse resources) 
4. Perilaku yang tidak berbuat apa-apa (no action) 
 
Ketaatan Aturan Akuntansi 
Menurut Kusumastuti (2012), dalam suatu organisasi atau perusahaan terdapat 
aturan yang menjadi dasar perilaku manajemen yang dibuat untuk mencegah terjadinya 
aktivitas menyimpang yang dapat merugikan perusahaan. Salah satu aturan dalam suatu 
perusahaan atau organisasi adalah aturan akutansi. Aturan akuntansi mengatur tentang 
pelaporan keuangan yang berpedoman pada PSAK yang dikeluarkan oleh IAI. 
Agar menghasilkan informasi yang berkualitas, maka penyajian laporan 
keuangan harus sesuai dengan prosedur dan prinsip serta aturan kerja yang sesuai 
dengan prinsip akuntansi.Prinsi-prinsip akuntansi merupakan sejumlah aturan yang 
menjadi pedoman betindak dalam melaksanakan akuntansi di perusahaan. Penerapan 
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prinsip etika pofesi Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) : Tanggung jawab penerapan, 
kepentingan publik, integritas, obyektivitas, kehati-hatian, konsistensi, standar teknis  
Kesesuaian Kompensasi 
Kompensasi manajemen adalah berbagai bentuk imbalan yang diberikan 
organisasi kepada karyawan atas waktu, pikiran, dan tenaga yang telah 
dikontribusikannya kepada organisasi (Arifiyani, 2012). Tujuan manajemen 
memberikan kompensasi secara umum menurut Rivai (2010) adalah untuk membantu 
perusahaan mencapai tujuan keberhasilan strategi perusahaan dan menjamin 
terciptanya keadilan internal dan eksternal. Tujuan manajemen kompensasi efektif 
meliputi: Memperoleh SDM yang berkualaitas, mempertahankan karyawan yang ada, 
menjamin keadilan, penghargaan terhadap perilaku yang diinginkan, mengendalikan 
biaya, mengikuti aturan hukum, memfasilitasi pengertian, meningkatkan efisiensi 
administrasi,  
 
Komitmen Organisasi 
Luthans (2005) mengatakan sebagai sikap, komitmen organisasi paling sering 
didefenisikan sebagai keinginan kuat untuk tetap sebagai anggota organisasi tertentu, 
keinginan untuk berusaha keras sesuai keinginan organisasi, keyakinan tertentu, 
penerimaan nilai, dan tujuan organisasi.  
Meyer dan Allen (1997) dalam Ihsan dan Iskak (2005) mengemukakan 3 
komponen mengenai komitmen organisasi, yang antara lain adalah:  
1. Komitmen efektif (affectiive commitment) terjadi apabila karyawan ingin menjadi 
bagian dari organisasi karena adanya ikatan emosional (emotional attachment) 
atau psikologis terhadap organisasi.  
2. Komitmen kontinu (continuance commitment) muncul apabila karyawan tetap 
bertahan pada suatu organisasi karena membutuhkan gaji dan keuntungan-
keuntungan lain, atau karena karyawan tersebut tidak menemukan pekerjaan lain. 
Dengan kata lain, karyawan tersebut tinggal di organisasi itu karena dia 
membutuhkan organisasi tersebut.  
3. Komitmen normatif (normative commitment) timbul dari nilai-nilai diri 
karyawan. Karyawan bertahan menjadi anggota suatu organisasi karena memiliki 
kesadaran bahwa komitmen terhadap organisasi merupakan hal yang memang 
seharusnya dilakukan. Jadi, karyawan tersebut tinggal di organisasi itu karena dia 
merasa berkewajiban untuk itu.  
 
Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 
Sedangkan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI, 2001) menjelaskan 
kecurangan akuntansi sebagai berikut: 
1. Salah saji yang timbul dari kecurangan dalam pelaporan keuangan yaitu salah saji 
atau penghilangan secara sengaja jumlah atau pengungkapan dalam laporan 
keuangan untuk melabuhi laporan pemakai laporan keuangan. 
2. Salah saji yang timbul dari perlakuan tidak semestinya terhadap aktiva (seringkali 
disebut dengan penyalahgunaan atau penggelapan) berkaitan dengan pencurian 
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aktiva entitas yang berakibat laporan keuangan tidak disajikan sesuai dengan 
prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.  
 
Pengembangan Hipotesis 
1. Hubungan Ketaatan Aturan Akuntansi dan Kecenderungan Kecurangan 
Akuntansi  
Aturan akuntansi memberikan pedoman bagi manajemen bagaimana 
melakukan kegiatan akuntansi dengan baik dan benar sehingga menghasilkan 
laporan keuangan yang efektif dan mampu menghasilkan informasi yang handal 
kepada pihak yang berkepentingan. Secara teoritis, ketaatan akuntansi juga 
merupakan kewajiban (Adelin dan Fauzihardani, 2013). Sebab, jika laporan 
keuangan dibuat tanpa mengikuti aturan akuntansi yang berlaku, keadaan tersebut 
dinyatakan sebagai suatu bentuk kegagalan dan akan menimbulkan kecenderungan 
kecurangan (Thoyibatun, 2009). Meningkatkan ketaatan pada aturan akuntansi 
pada sebuah perusahaan atau instantsi dapat mencegah terjadinya kecenderungan 
kecurangan akuntansi (Adelin dan Fauzihardani, 2013). 
H1 : Ketaatan aturan akuntansi berpengaruh negatif terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi.  
 
2. Hubungan Kesesuaian Kompensasi dan Kecenderungan Kecurangan 
Akuntansi    
Kompensasi menurut Rivai dan Jauvani (2010) merupakan sesuatu yang 
diterima karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa mereka kepada perusahaan. 
Menurut Luthan (1998) dalam Arifiyani (2012) menjelaskan bahawa kompensasi 
yang sesuai menjadi bagian yang sangat penting bagi kinerja karyawan serta 
keberhasilan organisasi. Tujuan pemberian kompensasi adalah sebagai ikatan kerja 
sama, kepuasan kerja, pengadaan efektif, motivasi, stabilitas karyawan, disiplin, 
serta pengaruh serikat buruh dan pemerintah (Hasibuan, 2007). Menurut Luthans 
(1998) dalam Wilopo (2006), kompensasi yang sesuai menjadi bagian yang sangat 
penting bagi kinerja karyawan serta keberhasilan organisasi. Kompensasi yang 
sesuai akan menurunkan kecenderungan kecurangan akuntansi (Zulkarnain, 2013). 
H2 :  Kesesuaian kompensasi berpengaruh negatif terhadap kecenderungan 
  kecurangan akuntansi 
 
3. Hubungan Perilaku Tidak Etis dan Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 
Griffin dan Ebert (2006:58) menyatakan bahwa perilaku tidak etis adalah 
perilaku yang tidak sesuai dengan norma-norma sosial yang diterima secara umum. 
Dilema etik sering muncul ketika pada saat yang sama manajemen dituntut 
meningkatkan keuntungan organisasi dan memaksimalkan manfaat yang bisa 
diperoleh konsumen melalui produk yang dihasilkan organisasi (Thoyibatun, 
2009). Keadaan demikian melahirkan perilaku tidak etis dan berbagai kebijakan 
bias. Perilaku tidak etis seharusnya tidak bisa diterima secara moral karena 
mengakibatkan bahaya bagi orang lain dan lingkungan (Thoyibatun, 2009). 
Perilaku tidak etis mengakibatkan iklim kerja yang tidak sehat dan mendorong 
timbulnya kecenderungan kecurangan akuntansi (Lane and O'Connell, 2009). 
28    Pengaruh Ketaatan Aturan Akuntansi, Kesesuaian Kompensasi_______________ 
 
Volume. 3 Nomor. 1 Februari 2016 
hal. 22-83  ISSN : 2339-0832 
 
Demikian pula CIMA (2002) dalam Wilopo (2006) berpendapat bahwa perusahaan 
dengan standar etika yang rendah memiliki risiko kecurangan akuntansi yang 
tinggi. 
H3 : Perilaku tidak etis berpengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan 
akuntansi  
4. Hubungan Komitmen Organisasi dan Kecenderungan Kecurangan 
Akuntansi Komitmen organisasi merupakan dorongan dalam diri individu 
untuk berbuat sesuatu agar dapat menunjang keberhasilan organisasi dengan 
tujuan dan lebih mengutamakan kepentingan organisasi (Winner (1982) dalam 
Tranggono (2008).). Apabila pegawai di suatu organisasi mempunyai komitmen 
organisasi yang tinggi terhadap organisasinya tersebut hal ini dapat menurunkan 
tingkat kecenderungan kecurangan (Rae and Subramaniam, 2008). 
H4 : Komitmen organisasi berpengaruh negatif terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi 
 
METODE PENELITIAN 
 
3.1   Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian uji hipotesis. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini merupakan data primer, maka peneliti mengumpulkan data dengan 
cara menyebarkan kuesioner kepada pegawai BUMN yang ada di Kota Jakarta. Teknik 
statistik yang digunakan untuk menganalisis data adalah dengan menggunakan model 
multiple regression (regresi berganda). 
3.2 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini ialah pegawai BUMN bagian keuangan. Dalam penelitian 
ini jumlah populasi sangat banyak, maka peneliti menggunakan 85 responden sebagai 
sampel.  
 
3.3 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 
a. Variabel Dependen  
Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi 
oleh variabel independen dan yang menjadi variabel dependen dalam penelitian 
ini adalah kecenderungan kecurangan akuntansi (KKA). Instrumen yang 
digunakan untuk mengukur kecenderungan kecurangan akuntansi terdiri dari 5 
item pertanyaan yang mengacu penelitian Wilopo (2006). Skala likert 1-5 
digunakan untuk megukur jawaban responden. 
b. Variabel Independen  
1) Ketaatan Aturan Akuntansi 
Menurut Kusumastuti (2012), dalam suatu organisasi atau 
perusahaan terdapat aturan yang menjadi dasar perilaku manajemen 
yang dibuat untuk mencegah terjadinya aktivitas menyimpang yang 
dapat merugikan perusahaan. Ketaatan akuntansi terdiri dari 7 item 
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pertanyaan dengan mengacu pada peneliti Wilopo (2006). Lima point 
skala Likert digunakan untuk mengukur jawaban dari responden. 
2) Kesesuaian Kompensasi 
Kompensasi menurut Hasibuan (2007:118) adalah semua 
pendapatan yang berbentuk uang dan barang langsung atau tidak 
langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang 
diberikan ke perusahaan. Kompensasi dapat meningkatkan motivasi 
kerja para karyawan untuk bekerja lebih efektif dan produktif. 
Kesesuaian kompensasi terdiri dari 5 item pertanyaan dengan mengacu 
pada penelitian dari Zulkarnain (2013). Diukur dengan skala Likert 1-5. 
3) Perilaku Tidak Etis 
Menurut Griffin dan Ebert (2006), perilaku tidak etis merupakan 
perilaku yang menurut keyakinan perseorangan dan norma-norma sosial 
dianggap benar atau salah. Nilai-nilai , moral pribadi perorangan, dan 
konteks sosial yang menentukan apakah suatu perilaku tertentu dianggap 
sebagai perilaku etis dan perilaku tidak etis yang dapat mempengaruhi 
hal lainnya. Instrumen yang digunakan untuk mengukur perilaku tidak 
etis terdiri dari 4 item pertanyaan yang mengacu pada peneliti Wilopo 
(2006), diukur dengan skala likert 1-5. 
4) Komitmen Organisasi 
Suatu komitmen organisasi secara umum mengacu pada sikap-
sikap dan perasaan karyawan dan dihubungkan dengan nilai-nilai serta 
cara perusahaan itu melakukan berbagai hal (Valentine et al, 2002) 
termasuk  pula sikap karyawan dalam melakukan tindak kecurangan. 
Komitmen organisasi terdiri dari 8 item pertanyaan yang diukur dengan 
mengacu pada penelitian dari Luthans (2005) dan Njahningrum (2013). 
Diukur dengan skala Likert 1-5. 
3.4    Prosedur Pengumpulan Data 
Data yang terkumpul dari hasil penyebaran kuesioner diolah menggunakan alat 
analisis berupa software SPSS, untuk menemukan hasil dari masing-masing hipotesis 
yang telah ditetapkan. Kuesioner tersebut terdiri dari pertanyaan-pertanyaan dengan 
diberi penjelasan di setiap pertanyaan agar mempermudah responden dalam menjawab. 
Penelitian ini menggunakan skala Likert 1-5 dengan rincian sebagai berikut: (1) sangat 
tidak setuju (STS) sampai (5) sangat setuju (SS). 
3.5 Metode Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif untuk memberikan gambaran variabel-variabel 
yang diteliti, yaitu kecenderungan kecurangan akuntansi, ketaatan aturan 
akuntansi, kesesuaian kompensasi, perilaku tidak etis, dan komitmen 
organisasi.  
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2. Uji Validitaas dan Reliabilitas Data 
a. Uji Validitas 
Ghozali (2009) mendefinisikan uji validitas sebagai alat untuk 
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu instrumen 
yang valid mempunyai validitas tinggi dan begitupun sebaliknya. Hasil 
analisis korelasi bivariate dengan menghitung korelasi antara skor 
masing-masing butir pertanyaan dengan total skor variabel. Uji validitas 
dapat diketahui dengan melihat p-value, apabila p-value < 0,05 = valid 
dan p-value ≥ 0,05 = tidak valid (Ghozali, 2009). 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 
kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang 
terhadap pertanyaan adalah konsisten dari waktu ke waktu (Ghozali, 
2009). Pengukuran hanya dilakukan sekali dan kemudian hasilnya 
dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar 
jawaban pertanyaan. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Nunnaly, 1967 dalam 
Ghozali, 2009). 
3. Uji Hipotesis 
Metode yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Model ini 
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh ketaatan pada aturan 
akuntansi, kesesuaian kompensasi, perilaku tidak etis, dan komitmen 
organisasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.  
Untuk menguji seluruh hipotesis dalam penelitian ini, maka 
persamaan yang dibentuk dirumuskan sebagai berikut: 
KKA = α+ β1KAA + β2KK + β3 PTE + β4KO + e 
Dimana : 
 
KAA : ketaatan pada aturan akuntansi 
KK : kesesuaian kompensasi 
PTE : perilaku tidak etis 
KO : komitmen organisasi 
e : error 
 
Koefisien Determinasi (Goodness of Fit) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2009). Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Dalam 
Ghozali (2009) juga dijelaskan bahwa nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
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variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.  
 
Uji signifikansi Simultan (Uji statistik F) 
Menurut Ghozalli (2009), uji statistik F pada dasarnya menunjukan 
apakah semua variabel independen yang dimasukan mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen.  
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Stastistik T) 
Menurut Ghozali (2009), uji stastistik T pada dasarnya 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 
individual dalam menerangkan variabel dependen. 
 
HASIL DAN ANALISIS PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskriptif Objek Penelitian 
Tabel 4.1. 
Tingkat Pengembalian Kuesioner 
Kelompok 
Responden 
Kuesioner 
Yang Disebar 
Jumlah Kuesioner 
Kembali 
Tingkat 
Pengembalian 
Yang Bisa 
Digunakan 
Bidang Perumahsakitan 
RS. Dharmais 10 9 90% 9 
Bidang Pertambangan 
Pertamina 15 11 73,3% 11 
PLN 5 5 100% 5 
Jasa Penilaian 
Sucofindo 10 9 90% 9 
Kawasan Industri 
PT Kawasan 
Berikat 
Nusantara 
5 3 60% 3 
Bidang Asuransi 
PT Taspen 
(Persero) 
5 3 60% 3 
Bidang Perbankan 
PT Mandiri Tbk 10 9 90% 9 
Jasa Perumahan 
 Perumnas 5 3 60% 3 
Jasa Survey 
PT Surveyor 
Indonesia 
5 3 60% 3 
Bidang Konsultan Konstruksi 
PT Bina Karya 
(Persero) 
10 7 70% 7 
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Kelompok 
Responden 
Kuesioner 
Yang Disebar 
Jumlah Kuesioner 
Kembali 
Tingkat 
Pengembalian 
Yang Bisa 
Digunakan 
PT Yodya Karya 
(Persero) 
5 3 60% 3 
PT Indra Karya 
(Persero) 
5 3 60% 3 
PT Virama Karya 
(Persero) 
5 3 60% 3 
Bidang Kontraktor Konstruksi 
PT Brantas 
Abipraya 
5 3 60% 3 
PT Wijaya Karya 
tbk 
10 5 50% 5 
PT Waskita 
Karya tbk 
10 6 60% 6 
TOTAL 120 85 70,8% 85 
 
4.2 Analisis Data 
4.3.1 Statistik Deskriptif 
 
Variabel kecenderungan kecurangan akuntansi memiliki nilai mean 2,2565. 
Dari mean tersebut dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden tidak setuju atas 
item-item pernyataan kecenderungan kecurangan akuntansi. 
Untuk variabel ketaatan aturan akuntansi, dapat diketahui bahwa variabel ini 
memiliki nilai mean 3,5451. Dari mean tersebut dapat dikatakan bahwa sebagian besar 
responden setuju atas item-item pernyataan ketaatan aturan akuntansi. 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
TKKA 85 1,00 3,60 2,2565 ,33610 
TKAA 85 3,14 4,43 3,5451 ,22597 
TKK 85 2,00 5,00 4,2071 ,40760 
TPTE 85 1,00 4,00 1,7412 ,63439 
TKO 85 1,75 5,00 4,0481 ,62297 
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Untuk variabel kesesuaian kompensasi, dapat diketahui bahwa variabel ini 
memiliki nilai mean 4,2071 dan. Dari mean tersebut dapat dikatakan bahwa sebagian 
besar responden setuju atas item-item pernyataan kesesuaian kompensasi 
Untuk variabel perilaku tidak etis, dapat diketahui bahwa variabel ini memiliki 
nilai mean 1,7412. Dari mean tersebut dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden 
tidak setuju atas item-item pernyataan perilaku tidak etis 
Untuk variabel komitmen organisasi, dapat diketahui bahwa variabel ini 
memiliki nilai mean 4,0481. Dari mean tersebut dapat dikatakan bahwa sebagian besar 
responden setuju atas item-item pernyataan komitmen organisasi 
4.3.2 Uji Instrumen 
a. Uji Validitas 
Berdasarkan uji valditas, terdapat beberapa pernyataan yang memiliki p-value ≥ 
0,05 yaitu pernyataan KKA4 dengan p-value 0,369 ≥ 0,05, pernyataan KAA 6 dengan 
p-value 0,116 ≥ 0,05, dan pernyataan KAA7 dengan p-value 0,440 ≥ 0,05 yang berarti 
3 item pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid dan dikeluarkankan dari indikator. 
Secara keseluruhan hasil validitas menunjukkan hasil valid.  
b. Uji Reliabilitas 
No Variabel N of 
Items 
Cronbac's 
Alpha 
Keputusan 
1 Kecenderungan Kecurangan 
Akuntansi 
4 0.760 Reliabel 
2 Ketaatan Aturan Akuntansi 5 0.652 Reliabel 
3 Kesesuaian Kompensasi 5 0.609 Reliabel 
4 Perilaku Tidak Etis 4 0.795 Reliabel 
5 Komitmen Organisasi 8 0.859 Reliabel 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa pernyataan dalam kuesioner 
ini reliabel karena mempunyai nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6. Artinya 
kecenderungan kecurangan akuntansi, ketaatan aturan akuntansi, kesesuaian 
kompensasi, perilaku tidak etis, komitmen organisasi bersifat reliabel atau dapat 
dipercaya. 
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4.3.3 Interpretasi Hasil Regresi 
a. Koefisien Determinasi (Pengujian R² dan adjusted R²) 
 
Model Summary 
Mode
l R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,667
a
 ,445 ,417 ,36202 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,417. Hal 
ini menandakan bahwa variabel independen ketaatan aturan akuntansi, kesesuaian 
kompensasi, perilaku tidak etis, komitmen organisasi sebesar 41,7%.  
 
b. Uji Statistik F 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai F-hitung diperoleh sebesar 
16,041 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ha diterima sehingga dapat 
dikatakan bahwa ketaatan aturan akuntansi, kesesuaian kompensasi, perilaku tidak etis, 
dan komitmen organisasi secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan 
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 
 
 
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 8,409 4 2,102 16,041 ,000
b
 
Residual 10,485 80 ,131   
Total 18,894 84    
a. Dependent Variable: TKKA 
b. Predictors: (Constant), TKO, TKAA, TPTE, TKK 
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c. Uji Statistik T 
 
1) Ketaatan Aturan Akuntansi  
Berdasarkan pada tabel diatas dapat dikatakan bahwa variabel ketaatan 
aturan akuntansi dengan tingkat signifikansi 0,000 dimana nilai 0,000 ≤ 0,05 dan 
karena itu dapat disimpulkan H1 diterima yang berarti ketaatan aturan akuntansi 
berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 
 
2) Kesesuaian Kompensasi 
Berdasarkan pada tabel diatas dapat dikatakan bahwa variabel kesesuaian 
kompensasi dengan tingkat signifikansi 0,031 dimana nilai 0,031 ≤ 0,05 dan karena itu 
dapat disimpulkan H2 diterima yang berarti kesesuaian kompensasi berpengaruh 
negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 
 
3) Perilaku Tidak Etis 
Berdasarkan pada tabel diatas dapat dikatakan bahwa variabel perilaku 
tidak etis dengan tingkat signifikansi 0,004 dimana nilai 0,004 ≤ 0,05 dan karena itu 
dapat disimpulkan H3 diterima yang berarti perilaku tidak etis berpengaruh positif 
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 
 
4) Komitmen Organisasi 
Berdasarkan pada tabel diatas dapat dikatakan bahwa variabel komitmen 
organisasi dengan tingkat signifikansi 0,879 dimana nilai 0,879 > 0,05 dan karena itu 
dapat disimpulkan H4 ditolak yang berarti komitmen organisasi tidak berpengaruh 
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,229 ,555  7,617 ,000 
TKAA -,428 ,107 -,390 -4,009 ,000 
TKK -,246 ,112 -,211 -2,194 ,031 
TPTE ,210 ,071 ,281 2,955 ,004 
TKO -,012 ,080 -,016 -,153 ,879 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ketaatan aturan akuntansi dan kesesuaian kompensasi memiliki pengaruh negatif 
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi,  
2. Perilaku tidak etis memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi,  
3. Komitmen organisasi tidak memiliki pengaruh terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi.  
 
5.2  Keterbatasan  
Terdapat beberapa keterbatasan dari penelitian ini. Adapun keterbatasan 
tersebut sebagai berikut: 
1. Responden dalam penelitian ini minimal pendidikan terakhir SMA. 
2. Beberapa indikator tidak valid digunakan sebagai pengukur, sehingga untuk 
penelitian perlu dikembangan indikator lain  
 
5.3   Saran Penelitian Berikutnya 
Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat diperluas ke BUMN yang ada di 
daerah lain. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan responden yang diteliti sebaiknya 
diseleksi minimal jenjang pendidikannya S1. 
3. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel  seperti kultur 
organisasi untuk meneliti faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 
kecenderungan kecurangan akuntansi. 
4. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan teknik pengumpulan data 
tambahan seperti wawancara. 
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